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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem e-learning dalam bentuk pembelajar-
an berbasis website. Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan, yang melibatkan mahasiswa, 
guru SMK, dan dosen. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah: (1) analysis; (2) desain; (3) pe-
ngembangan; (4) implemementasi; dan (5) evaluasi. Data, yang dianalisis secara deskriptif, dikumpul-
kan melalui studi literature, reviu ahli, pengamatan, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis 
menunjukkan bahwa kebutuhan dasar kegiatan pembelajaran dalam mata kuliah pengaturan mesin 
listrik, adalah: (1) pengelolaan bahan pembelajaran; (2) proses pembelajaran; (3) penyajian materi; (4) 
dapat diunduh oleh siswa; (5) proses pembelajaran inkuiri; (6) proses evaluasi; dan (7) bahan tersebut 
dibuat dalam bentuk animasi. 
 
Kata Kunci: pembelajaran berbasis website, pengaturan mesin listrik 

 
 

DEVELOPING THE WEBSITE-BASED LEARNING  
FOR THE ELECTRICAL MACHINE REGULATION COURSE 

 
Abstract: This study was aimed at developing an e-learning system in the form of website-based 
learning. This was a research and development study, involving students, vocational high school 
teachers, and lecturers. The study stages were: (1) analysis; (2) design; (3) development; (4) imple-
mentation; and (5) evaluation. The data, analyzed descriptively, were collected through literature 
study, expert review, observation, interview, questionnaires, and documentation. The analysis showed 
the basic needs of learning activities in electric machine regulations, namely (1) the management of 
learning materials;(2) the learning process; (3) the presentation of the material; (4) downloadability by  
students; (5) inquiry learning process; (6) evaluation process; and (7) the material is made in the form 
of animation.  
 
Keywords: web-based learning in electric machine regulation 
 
 
PENDAHULUAN 

Borang dan Akreditasi Jurusan Pendidik-
an Teknik Elektro (JPTE) FakulatasTeknik 
UNIMED tahun 2011menunjukkan IPK rata-
rata mahasiswa lulusan lima tahun terakhir ada-
lah 2,95. Mahasiswa dengan IPK diatas 3,5 
hanya 1,61%. Demikian juga bila dicermati dari 
waktu yang dibutuhkan untuk lulus relatif lama. 
Keadaan ini cenderung tidak berubah secara sig-
nifikan setiap tahun. Ini mengindikasikan  ada 
masalah yang dihadapi mahasiswa dalam  pro-
ses perkuliahan.  

Hasil survei menggambarkan IPK yang 
diperoleh tersebut belum dapat mencerminkan 
kompetensi keahlian yang dimiliki. Lulusan ma-

sih kurang dalam hal keterampilan mengajar dan 
penguasaan materi ajar khususnya pada bidang 
keahlian. Didapatkan data yang menjadi guru 
sebanyak 62,32% harus belajar kembali agar 
dapat mengajar di kelas dengan baik. Alumni  
yang bekerja pada sektor indutri hanya 2,30%. 
Ini menggambarkan kompetensi bidang ketek-
nikan lulusan masih rendah. Kelemahan ini 
dapat diakibatkan oleh proses perkuliahan yang 
belum berkualitas.  

JPTE telah berupaya meningkatkan kua-
litas lulusan antara lain melalui (1) perbaikan 
kurikulum; (2) membentuk komunitas belajar; 
(3) peningkatan kemampuan dosen dalam pem-
belajaran; (4) perbaikan sistem evaluasi; serta 
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(5) memberdayakan wadah Kelompok Dosen 
Bidang Keahlian (KDBK). Namun 39% dosen 
masih menggunakan metode ceramah, dan se-
bagian besar perkulihan berpusat pada dosen. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) telah 
diimplementasikan di JPTE sejak tahun pelajar-
an 2005/2006 dengan menetapkan standar kom-
petensi lulusan dan standar proses dan evaluasi. 
Tetapi pembelajaran pada umumnya masih ber-
orientasi pada penguasaan materi.  

Berkaitan dengan hal ini perlu dirancang 
pendekatan pembelajaran yang dapat memadu-
kan antara proses perolehan informasi baik ber-
sifat eksplorasi dasar, pendalaman, pengayaan 
dan perluasan dipadukan dengan tatap muka 
dan website. Pendekatan yang selaras dengan 
harapan tersebut adalah e-learning berbasis 
websitedengan rancangan khusus.Asumsi dasar 
untuk ini adalah (1) mudah dan cepat diguna-
kan; (2) kekuatan interkoneksi eksplorasi, pen-
dalaman dan perluasan materi dari berbagai 
sumber; (3) mendorong ekspresi otonomi pem-
belajar; (4) mendorong terciptanya budaya bela-
jar. 

Tujuan tahap pertama penelitian ini ada-
lah (1) membuat analisis kebutuhan terhadap 
pembelajaran berbasis website; (2) membuat 
analisis teknologi akan draft perancangan web-
site; (3) merumuskan tugas analisis terhadap 
materi ajar.Selanjutnya digunakan sebagai(1) 
bahan masukan tentang penilaian kebutuhan 
akan website, (2) dasar dan acuan  dalam me-
rancang pembelajaran; (3) bahan masukan un-
tuk kepentingan akan sumber belajar dalam ben-
tuk website. Pembelajaran berbasis website me-
rupakan bagian dari suatu e-learningyang di-
manfaatkan (1) mengirim bahan ajar; (2) pen-
dukung; (3) meningkatkan kualitas pembelajar-
an; dan (4) pembelajaran dan penilaian serta 
mendistribusikan materi pembelajaran sehingga 
dapat diakses di mana saja dan kapan saja serta 
siapa saja(Gilbert & Jones, 2001; Rosenberg, 
2001). Unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam 
pembelajaran ini adalah (1) menggunakan tek-
nologi web; (2) mengajarkan konten sesuai  tu-
juan pembelajaran; (3) rancangan berdasarkan 
strategi pembelajaran dan prosedur pedagogis; 

(d) berisi elemen yang dapat digunakan  kem-
bali. 

Berkaitan dengan hal di atas fitur-fitur 
yang diperlukan pada layanan web, yaitu (1) in-
formasi pelajaran, catatan pengumuman dan 
jadwal; (2) peta kurikulum; (3) bahan ajar se-
perti slide, handout, animasi, audio video; (4) 
komunikasi melalui email dan forum; (5) peni-
laian formatif dan sumatif; (6) alat manajemen 
siswa (records, statistics, student tracking); (7). 
Link ke website terkait secara internal maupun 
eksternal yang bermanfaat seperti perpustakaan, 
online database, dan jurnal (Stone, 2002). 

PBW dari sudut pandang teknologi meng-
gunakan teknologi web dan layanan internet se-
bagai modus pengiriman. HTML, URL, brows-
er, e-mail, dan fasilitas transfer file (FTP) diga-
bungkan dengan unsur-unsur multimedia, se-
perti animasi, video klip dan audio, gambar, 
grafik, selain bahasa scripting, seperti PHP dan 
Java Script. Pengembangannya menggunakan 
perangkat lunak multimedia authoring, seperti 
Authorware, Macromedia Flash, Java, dan Hot 
Potatoes. Dari sudut pandang pedagogis multi-
media merupakan strategi pembelajaran yang 
terkait dengan konstruktivis, kognitivis, dan pa-
radigma pembelajaran kolaboratif atau kombi-
nasi dari benerapa strategi (Conrad dan Voris, 
2002). Dari sudut pandang isi yaitu implemen-
tasi berbasis komputer dari suatu subjek terten-
tu yang biasanya sesuai dengan kurikulum. De-
ngan demikian, PBW adalah integrasi dari (1) 
konten; (2) teknologi; dan (3) pedagogi menjadi 
suatu kesatuan sistem yang utuh mendukung 
pembelajaran.  

Atas dasar hal tersebut penggunaan tek-
nologi web dapat memperkaya pengalaman be-
lajar dengan dimensi baru, yaitu (1) multime-
diality; belajar lebih mudah karena membantu 
mahasiswa untuk focus dan menjaga perhatian 
mereka pada isi yang kompleks, berkataktivasi 
indera yang berbeda; (2) hypertextuality; ters-
truktur sebagai sebuah sistem manifold hubung-
an on-linear antara teks, yang memungkinkan 
mahasiswa untuk mengikuti jalan mereka sendi-
ri dan untuk membuat yang baru setiap kali; (3) 
interaktivitas; memungkinkan untuk bekerja de-
ngan materi dalam pendekatan belajar melalui 
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kerja dengan keterlibatan yang lebih tinggi, pe-
mahaman yang dalam, dan retensi yang lebih 
baik dari subjek (Lee & Owens, 2000). 

Perrin dan Mayhew (2000) menyatakan 
pertimbangan lain adalah untuk mengatasi per-
masalahan yang diakibatkan keterbatasan tena-
ga pengajar yang berkualitas. Pembelajaran ini 
dapat menggunakan salah satu dari dua sistem 
pembelajaran, yaitu (1) real-time, pengajaran 
secara langsung yang membutuhkan dukungan 
aplikasi Java Chat, Java Whiteboard, Java Pro-
jector, dan Java Newsticker dan (2) knowledge-
based, menggunakan sistem sebagai tempat pe-
musatan pengetahuan dengan aplikasi manaje-
men dokumen. Faktor inilah yang dipilih se-
bagai strategi dalam penelitian ini. Dalam pe-
rancangan perangkat lunak dapat memilih salah 
satu model yang ada, yaitu (1) Model Sekuen-
sial Linear; (2) Model Prototipe; (3) Model 
RAD (Rapid Application Development); (4) 
Model RAD; (5) Model Incremental; (6) Model  
Metode Formal Engineer; (7) Model Generasi 
Keempat,memberikan kemudahan bagi soft-
ware yang diinginkan (Pressman, 2000). Secara 
umum langkah-langkah yang ditempuh terdiri 
dari empat bagian utama, yaitu analisis, peran-
cangan, pengkodean dan pengujian.  

Bahan ajar berbasis website disusun dan 
dikembangkan dengan menggunakan alat bantu 
website untuk mengolah data, termasuk mem-
roses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, me-
manipulasi data dalam berbagai cara untuk 
menghasilkan informasi yang berkualitas. 

Objek ajar merupakan salah satu layanan 
yang dimiliki oleh jaringan komputer global 
(internet) dapat berupa (1) teks, (2) gambar, (3) 
audio, (4) video, dan (5) animasi. 

Media pengajaran merupakan salah satu 
unsur penting dalam belajar dan pembelajaran 
yang dapat mempertinggi kualitas proses bela-
jar (Gralbreath, 1996). Smith & Ragan (2005) 
menyatakan diperlukan perencanaan untuk me-
nerjemahkan prinsip-prinsip pembelajaran dan 
instruksi ke dalam rencana bahan pembelajaran 
dan aktivitas pembelajaran. Pengembangan  pem-

belajaran berbasis website (PBW) dalam peneli-
tian ini ditinjau dari dua tujuan umum, (1) effi-
ciency, yaitu upaya untuk mengurangi obligasi 
ruang dan waktu proses pembelajaran, pembe-
lajaran berbasis website beroperasi sebagai sup-
lemen pendidikan atau pembelajaran tradisio-
nal; (2) effectiveness, yaitu upaya untuk mening-
katkan proses pembelajaran (Keeton,  2004).  

Sistem ini merupakan model sistem uni-
versal yang terdiri dari (1) input, (2) cara atau 
proses transformasi input menjadi output atau 
produk, (3) keluaran dari produk, dan (4) meka-
nisme umpan balik dari aktivitas Beck & Schor-
nack (2003). Model ini digunakan karena meng-
analisis sumber input, yaitu orang, pengetahuan, 
material, energi, modal, dan keuangan. Untuk 
tahap proses, diidentifikasi kebutuhan yang be-
rupa sumber daya, mekanisme penyampaian, in-
teraksi, navigasi, penataan layout. Untuk tahap, 
output dapat berupa bahan pembelajaran, sum-
ber daya, dan pengalaman yang diperoleh pe-
serta didik. 

Pengembangan pembelajaran dalam hal 
ini adalah merupakan proses sistematik website 
dengan ciri-ciri (1) didasarkan pada teori bela-
jar/pembelajaran dan riset bidang kognisi, psi-
kologi pendidikan, dan pemecahan masalah; (2) 
mencakup proses analisis kebutuhan dan tujuan 
belajar, pengembangan sistem penyampaian mau-
pun lingkungan belajar, dan pengorganisasian 
sumber-sumber  belajar; (3) berisi rencana materi, 
proses dan aktivitas pembelajaran; dan (4) di-
lakukan secara berulang yang memerlukan eva-
luasi dan umpan balik secara berkelanjutan.  

  
METODE  

Penelitian ini dilaksanakan dengan me-
tode Research and Development (Borg dan Gall 
1983) pada JPTE dengan melibatkan mahasis-
wa, guru SMK dan dosen untuk mengembang-
kan produk pembelajaran berbasis website pada 
jaringan internet untuk mata kuliah pengaturan 
mesin listrik. Tahapan penelitian adalah (1) 
analysis, (2) design, (3) development, (4) imple-
mentation dan (5) evaluation seperti Gambar 1. 
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Gambar1. Desain Pembelajaran Berbasis Website 

 
Yang menjadi dasar perancangan pembe-

lajaran berbasis website pada tahap pertama ini 
dilakukan survei tentang penggunaan metode 
pembelajaran, konten, dan keterampilan. Data 
penelitian diperoleh melalui studi literatur, re-
view ahli, observasi, interiew, penyebaran ang-
ket dan dokumentasi. Data tentang uji para ahli 
dianalisis dengan teknik analisis deskripfif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survei terhadap 20 orang mahasiswa, lima 
belas (15) orang lulusan yang sudah bekerja se-
bagai guru di SMK dan tiga orang dosen Jurus-
an Pendidikan Teknik Elektro (JPTE) Fakultas 
Teknik UNIMED menggunakan lembar obser-
vasi, berkaitan metode pembelajaran atau pe-
nyampaian materi, konten, dan keterampilan di-
peroleh hanya 14% dari responden lebih me-
nyukai pendidikan sepenuhnya online, 25% ma-
hasiswa memilih tatap muka secara langsung,  
30% mahasiswa dengan aktivitas online yang 
lebih disukai dengan pertemuan kelas dan 31% 
dari responden lebih suka pertemuan tatap 
muka  dengan pembelajaran online dan tugas. 
Tatap muka secara online dan tugas lebih  di-

sukai oleh semua dari tiga kelompok mahasis-
wa (M = 3,30), professional (guru SMK) (M = 
3,46), dan dosen JPTE (M = 4,00). Pembelajar-
an  sepenuhnya online yang paling disukai oleh 
ketiga kelompok, yaitu mahasiswa (M = 1,56), 
guru SMK (M = 1,50) dan dosen JPTE (M = 
1,00). Aktivitas online dengan pertemuan kelas 
adalah peringkat kedua dan pertemuan tatap 
muka eksklusif menduduki peringkat ketiga 
dengan semua tiga kelompok.  

Analisis grafis dari respon dari tiga ke-
lompok ditunjukkan dalam Gambar 3. Dalam 
hal isi, desain prinsip-prinsip Cetak, CBT atau 
berbasis Web layar desain, dinilai sangat tinggi 
dengan rata-rata total 3,82, mahasiswa (M = 
3,85) dosen SMK (M = 3,73) dosen JPTE (M = 
4,00). Audio, video, dan bahan instruksional 
Multimedia yang dinilai tinggi oleh para dosen 
SMK (M = 3,80). Games dan simulasi men-
duduki peringkat terendah dengan rata-rata total 
2,92, mahasiswa (M = 2,75) profesional (M = 
3,13) dosen (M = 3,00).  

Pesan prinsip-prinsip desain juga disukai 
oleh semua tiga kelompok dan memiliki rata-
rata total 3,45. Analisis dan desain dan produksi 

1. Analysis 

2. Design  5. Evaluation 

3. Development 4. Implementation 

Computer-Based 
Multimedia 

Interactive Distance-
Broadcast Multimedia 

Web-Based Multimedia 
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produk media pembelajaran dinilai tinggi oleh 
mahasiswa (M = 3,50) dan profesional diang-
gap sebagai analisis masalah instruksional men-
jadi keterampilan yang paling penting (M = 
3,79). Keterampilan paling disukai oleh maha-
siswa dan kategori profesional adalah perkem-
bangan kemampuan mahasiswa (M= 2,75), pro-
fesional (M = 3,00) dan rata-rata total respon-
den 2,89.  Perasaan terhadap online dari  materi 
penggunaan motorlistrik. Tatap muka dikelas 
dengan sistem online dan tugas menjadi alterna-
tif pilihan dari mahasiswa seperti tampak pada 
Gambar 2. 

Analisis teknologi dalam pembelajaran 
ditinjau dari penerapan teknologi seperti (1) ko-
munikasi; (2) referesi materi belajar secara  on-
line; (3) pengujian danpenilaian; (4) pelacakan, 
pelaporan; (5) distribusi pengiriman  secara ter-
organisasi; (6) penyampaian; (7) desain dan pe-
ngembangan keahlian.  

Hasil survei terhadap 114 responden ten-
tang kemampuan pemanfaatan teknologi dan 
komunikasi dalam pembelajaran pengaturan 
mesin listrik diperoleh 112 responden (98,24%) 
yang memanfaatkan email dalam pembelajaran. 
Dalam memanfaatkan jaringan sosial dalam ke-
lompok pembelajaran 61,40% dan mengguna-
kan Chat rooms adalah 42,98%. Hal ini meng-
indikasikan, bahwa mahasiswa dan dosen da-
lam pembelajaran mempunyai kemampuan da-
lam memanfaatkan media komunikasi dalam 
pembelajaran. 

Dalam bidang referensi mahasiswa dan 
dosen dalam pembelajaran yang menggunakan 
websites 85,96%, video 43,85%, dan buku buku 
teks secara online 61,40%, menggunakan grafik 
dan gambar sebesar 87,72%, sedangkan meng-
gunakan panduan secara manual adalah sebesar 
43,85%. Berdasarkan data ini responden mem-
punyai kemampuan dalam memanfaatkan web-
site dan grafik dan gambar dalam belajar. Peng-
gunaan video pembelajaran masih sangat ren-
dah penggunaannya. 

Sehubungan dengan evaluasi akan hasil 
belajar dalam bentuk online diperoleh hasil 
survei dari 76 orang mahasiswa dan hanya 
17,54% mampu memanfaatkan penilaian secara 
online sedangkan pelacakan hasil belajar ber-

basis database dalam bentuk online diperoleh 
90,35% menyatakan dapat memanfaatkan data-
base online untuk menjajaki hasil belajar maha-
siswa.  

Penyampaian bahan ajar untuk materi 
penggunaan motor listrik terhadap mahasiswa 
JPTE UNIMED diperoleh melalui jaringan LAN 
26,32%, melaui CD-ROM sebesar 72,80% dan 
melalui Flasdisc 89,47%, menggunakan video 
78,59% dan menggunakan Audio sebesar 
26,32, melalui proses downloading sebesar 
88,59% seperti Tabel 1. Bahan ajar penggunaan 
motor listrik dapat dipelajari oleh mahasiswa  
dengan  memanfaatkam audio dan video yang 
diakses melalui server online  sebanyak 43,85% 
dan menggunakan multimedia komputer seba-
nyak 87,72% mahasiswa, sedangkan memanfa-
atkan video teleconferencing  sebanyak 17,54%. 

 
Tabel 1: Penyampaian Materi Ajar dengan 

N=76 
NO. Jenis Persentase 
1. LAN 26,32 
2. CD ROOM 72,80 
3. Flasdisc 89,47 
4. Downloading 88,59 
5. Video 78,59 
6. Audio 26,32 

 
Hail survei tentang desain dan pengem-

bangan pembelajaran pengaturan mesin listrik, 
diperoleh sebanyak 77,19% membuat atau mem-
produksi pembelajaran dalam bentuk format 
video, 87,72% produksi audio, 84,21% dalam 
bentuk grafik atau gambar, bantuan online se-
bagai acuan produksi pembelajaran sebanyak 
50%, menggunakan pembelajaran berbasis kom-
puter (CBL) authoring 85,96%, web authoring 
58,77% seperti pada Tabel 2 dan dalam bentuk 
histogram adalah pada Gambar 3. Berdasarkan 
hasil survei terhadap kemampuan mahasiswa 
dan dosen dalam hal pengembangan pembela-
jaran di atas, maka dapat dilaksanakan dan 
dibuat suatu website dalam pembelajaran peng-
aturan mesin listrik. 
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Tabel 2. Kemampuan dalam Desain dan Pe-
ngembangan Pembelajaran dengan 
N =114 

 

No. Jenis Persentase 

1. produksi video 
pembelajaran 

77,19 

2. 
produksi audio 
pembelajaran 87,72 

3. produksi grafik dan gambar 84,21 

4. 
produksi pembelajaran 
dengan bantuan online 50.00 

5. 
Computer based learning 
(CBL) 85,96 

6. Web authoring 58,08 
 

Ketersediaan perangkat keras sudah da-
pat digunakan oleh mahasiswa untuk mengak-
ses internet dan80% mahasiswa sudah memiliki 

komputer yang berupa note book dan laptop. 
Spesifikasi perangkat keras tersebut adalah se-
bagai berikut (1) processor 2 Ghz, (2) memory 
256 MB, (3) harddisk 40 GB, (d) VGA 64MB, 
(4) Lan Card Realtek RTL 8139, (5) monitor 15 
inchi, (6) mouse (7) keyboard, (8) Handy Cam 
Sony. Analisis perangkat lunak yang dibutuhkan, 
adalah Microsoft Windows XP dan Windows 
Seven sebagai sistem operasi PHP, MySQL, 
Internet Exporer, Mozilla, Macromedia Dream-
weaver, Macromedia Flash, Corel Draw, 
Adobe Photoshop, Adobe Flash, software video 
editing, Converter Video. Perangkat keras dan 
lunak ini dapat membangun website dan apli-
kasi untuk pembelajaran pengartuaan mesin lis-
trik. Fasilitas WiFi/Hot Spot dengan Bandwith 
spoel Unimed di atas 3 Gb juga tersedia. 

 

 
Gambar 2. Histogram Tanggapan terhadap Metode Pengiriman PBW 

 

 
Gambar 3. Histogram Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 
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Gambar 4. Histogram Pemanfaatan e-Learning dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
 

Hasil survei tentang keberadaan media 
pembelajaran diperoleh keberadaan media yang 
digunakan dalam pembelajaran dengan rata rata 
sebesar 1,73, untuk kegunaan dari media ter-
sebut 2,47 sedangkan keterkaitan media pembe-
lajaran dengan materi ajar rata rata 2,42. De-
ngan demikian keberadaan media dalam pem-
belajaran dalam kategori kurang dan kegunaan 
dan keterkaitan media pembelajaran yang di-
harapkan oleh mahasiswa termasuk dalam kate-
gori cukup. Dalam penggunaan dalam pembe-
lajaran penggunaan motor listrik, bahwa media 
simulasi, alat dan bahan dalam bentuk actual 
dan virtual termasuk dalam kategori sangat ku-
rang dengan rata rata 0,62. Pembelajaran de-
ngan menggunakan bantuan komputer CAI ke-
beradaannya dalam kategori cukup, yaitu de-
ngan rata rata 2,27 seperti gambar 5.  

Hasil survei tentang pemahaman dalam 
pemanfaatan e-learningterhadap 36 orang do-
sen diperoleh rata-rata 2,76. Dengan rentang skor 
satu sampai dengan lima. Terdapat 47,22% pada 
kategori kurang, 8,33% pada tingkat baik sekali 
sedangkan tidak tahu sama sekali atau sangat 
kurang dalam pemanfaatan e-learning  27,6%. 
Dalam bentuk histogram pada Gambar 4.  

Analisis masalah di atas menunjukkan 
hal-hal sebagai berikut. (1) Mahasiswa tidak 
mampu merancang pengaturan mesin listrik dan 
sangat sulit mengenal komponen komponen elek-
trik dan elektronika yang digunakan. Program 
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini su-
dah termasuk baik, namun mahasiswa tidak 

merasa senang dengan pembelajaran tersebut 
dan mahasiswa sangat sulit memahami mesin-
mesin listrik. Untuk ini, perlu model pembelajar-
an berbasis web dengan muatan yang dapat me-
motivasi mahasiswa untuk belajar tentang me-
sin-mesin listrik. Hal ini sejalan dengan pene-
litian Seddon dkk (2012) tentang penggunaan 

ICT dalam Scenario Based Learning (SBL) 
bahwa pembelajaran ini berpotensi menguatkan 
keterhubungan antara isi selama pembelajaran. 
(2) Sarana informasi yang masih kurang dalam 
hal mempromosikan atau memberikan layanan 
informasi kepada mahasiswa dan masyarakat 
luar sehingga dengan adanya situs e-learning 
ini dapat menambah media informasi dengan 
menyajikan informasi mengenai lembaga secara 
lengkap dan menarik dan materi pembelajaran. 
Sesuai dengan temuan penelitian tentang Web 
Quest learning systemdi Sekolah Menengah 
China oleh Hsiao dkk (2012) bahwa pembela-
jaran tersebut memberikan keuntungan bahwa 
pebelajar dapat mengatur diri sendiri untuk be-
lajar. (3) Proses kegiatan belajar mengajar yang 
hanya dilakukan dalam beberapa pertemuan da-
lam seminggu, akibatnya ada matakuliah yang 
hanya mendapatkan porsi satu kali pertemuan 
dalam seminggu. Dapat dipastikan tidak banyak 
materi kuliah yang bisa disampaikan dan di-
serap oleh mahasiswa. (4) Mahasiswa merasa 
tidak termotivasi. (5) Seorang dosen terkadang 
berhalangan masuk karena ada kesibukan lain 
atau dalam keadaan sakit, dan tidak dapat 
mengajar pada jam yang bersangkutan sehingga 
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dengan adanya sistem e-learning ini, dosen 
tersebut dapat mengganti proses mengajar 
tersebut dengan memberikan mereka tugas atau 
latihan dengan memasukkan soal-soal latihan 
yang dijawab mahasiswa dan materi-materi 
yang dipelajari. 

Harapan para mahasiswa dapat membuat 
aplikasi mesin listrik dalam suatu pengendali, 
serta adanya sumber belajar dalam bentuk CD 
pembelajaran dan juga website pembelajaran. 
Dengan demikian, solusi yang ditawarkan ada-
lah pembelajaran berbasis website secara online 
dan offline atau menggunakan CD pembelajaran 
untuk mempelajari perangkat dan pengendali 
mesin listrik melalui perangkat multimedia se-
perti animasi, video dan tutorial. Sejalan de-
ngan penelitian yang dilakukan oleh Tiwari dan 
Singh (2011) tentang virtualisasi pengalaman 
praktek bahwa laboratory virtual yang merupa-
kan pembelajaran berbasis web adalah efektif 
dalam pembelajaran. 

Pada tahap analisis nonfungsional berikut 
analisis kebutuhan pengguna, analisis perangkat 
keras, analisis perangkat lunak dan analisis 
basis data yang digambarkan dengan ERD (En-
tity Relationship Digram). Spesifikasi pengguna 
aplikasi pembelajaran berbasis website (PBW)  
ini, dideskripsikan sebagai berikut. (1) Admi-
nistrator, yaitu pengguna (user) yang melaku-
kan pengolahan secara keseluruhan terhadap 
aplikasi sistem e-learning. Karakteristik yang 
dimiliki administrator adalah dapat mengetahui 
bagaimana fungsi dari perangkat lunak yang di-
gunakan, sehingga admin dapat mengelola apli-
kasi e-learning ini dengan baik secara keselu-
ruhan. (2) Dosen, yaitu staf pengajar yang mem-
berikan pembelajaran kepada mahasiswa. Da-
lam hal ini dosen juga mendapatkan pembela-
jaran mengenai bagaimana aplikasi e-learning 
ini berjalan sehingga seorang dosen dapat meng-
gunakan sistem e-learning ini dengan baik. (3) 
Mahasiswa, yaitu yang akan mendapatkan pem-
belajaran dan materi yang disampaikan oleh do-
sen. Dalam penerapannya, mahasiswa menda-
patkan pembelajaran dalam pengoperasian sis-
tem ini sehingga dapat mengakses situs e-learn-
ing ini dengan baik. Aliran data yang masuk ke 

sistem tampak seperti diagram konteks pada sis-
tem aplikasi pembelajaran online tampak Gam-
bar 5. 

Dalam desain PBW ini menjelaskan bah-
wa pengguna web dapat melakukan akses pada 
website dengan memilih menu yang ada seperti 
login ke dalam sistem sebagai admin, dosen 
maupun mahasiswa. Yang di dalamnya terdapat 
beberapa pilihan yang berbeda sesuai hak akses 
pada setiap pengguna. Di antaranya menambah 
dosen dan mahasiswa. Kemudian sistem akan 
mencari pilihan tersebut pada file pengolahan 
data kemudian menampilkan menu tersebut 
kepada pengguna. Proses di dalamnya yaitu 
proses input materi, proses pemilihan materi, 
proses download materi, proses pengolahan 
data latihan, proses pengolahan data forum, 
proses latihan, dan proses nilai latihan dan  tes. 

Pada DFD level 1 proses 1 ini menjelas-
kan detail dari proses 1, yaitu proses login, 
yang di dalamnya terdapat beberapa proses  
yaitu proses verifikasi id user, dan proses very-
fikasi password. Proses verifikasi login merupa-
kan proses pengecekan ke dalam basis data 
apakah data login dari pengguna sesuai dengan 
data yang ada dalam basis data. Sedangkan 
proses verifikasi Password adalah proses untuk 
mengetahui password yang dimasukkan sudah 
valid atau belum. 

Perancangan basis data merupakan tahap-
an memetakan model konseptual ke model ba-
sis data yang dipakai. Perancangan basis data 
terbagi menjadi empat bagian yaitu diagram 
ER, skema relasi, perancangan tabel, kamus 
data. Entity Relationship Diagram (ERD) meru-
pakan salah satu cara untuk mengolah database 
sehingga data tersebut dapat diketahui hubung-
an antara file dan teknik. Bentuk Entity Rela-
tionship Diagram (ERD) tampak seperti  Gam-
bar 6. Dari spesifikasi pada tahap analisis dapat 
menentukan data-data yang akan digunakan dan 
disimpan untuk mendukung sistem pembelajar-
an berbasis website ini dandapat menentukan 
relasi antardata. 
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Gambar  5. Diagram Konteks PBW 

 
Tabel-tabel dikelompokkan berdasarkan 

fungsi masing-masing, yaitu sebagai berikut. 
(1) Dosen dan mahasiswa, berisi detil informasi 
tentang dosen sebagai pengajar kuliah dan ma-
hasiswa sebagai peserta kuliah. (2) Kuliah dan 
modul. Tabel-tabel ini membentuk rantai perku-
liahan. (3) Topik dan file_materi, menentukan 
dimana lokasi materi-materi perkuliahan akan 
disimpan dan penamaan file, sehingga file dapat 
diakses oleh mahasiswa. File materi berupa file 
HTML,SWF, grafik dan foto, presentasi, audio, 
dan video, software engineering. (4) Konektor1 

dan konektor2,berfungsi sebagai penghubung 
bagi dua tabel yang saling memiliki relasi. Ko-
nektor1 menghubungkan tabel mahasiswa de-
ngan kuliah, konektor2 menghubungkan antara 
dosen, dan kuliah. Berikut ini adalah gambar 
struktur tabel perkuliahan. Skema relasi meru-
pakan rangkaian hubungan antara dua tabel atau 
lebih pada sistem database. Gambar 6 merupa-
kan penjelasan rangkaian database pada aplikasi 
pembelajaran on-line. Implementasi halaman 
web terdiri dari halaman statis dan dinamis 
(HTML dan .PHP) seperti Gambar 7.  
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Gambar 6. Skema Tabel Relasi pada Sistem Pembelajaran On-Line 
 
 

• kode_kuliah varchar 10 
• nama varchar 50 
• sks smallint 1 
• jenis varchar 10 
• tujuan text 

Tabel kuliah 

• nim varchar 20 
• nama varchar 50 
• username varchar 20 
• password varchar 20 
• tempat_lahir varchar 0 
• tgl_lahir date 
• jenis_kelamin varchar 10 
• agama varchar 20 
• status varchar 20 
• alamat_kontak varchar 

100 
• telp_kontak varchar 20 
• email varchar 20 
• website 

Tabel mahasiswa 

 

• kode_modul varchar 10 
• nama varchar 100 
• tujuan text 
• sumber text 
• kode_kuliah varchar 10 

Tabel Modul 

 

• kode_topik varchar 10 
• judul varchar 100 
• minggu char 3 
• kesimpulan 
• latihan 
• kode_modul varchar 10 

Tabel topik 

PK= kode_kuliah 

PK=nim 

PK=kode_modul 

FK=kode_kuliah 

PK=kode_topik 

FK=kode_modul 

• nip varchar 20 
• nama varchar 50 
• username varchar 20 
• password varchar 20 
• tempat_lahir varchar 0 
• tgl_lahir date 
• jenis_kelamin varchar 10 
• agama varchar 20 
• status varchar 20 
• alamat_kontak varchar 100 
• telp_kontak varchar 20 
• email varchar 20 
• website 

Tabel Dosen 

PK=nip 

 

 

 

• nip 
• kode kuliah 

 

Konektor2 
 

• nim 
• kode kuliah 

 

Konektor1 

• kode_file varchar 20 
• nama varchar 100 
• jenis_file char 2 
• minggu char 3 
• kode_kuliah  varchar 10 

Tabelfile_materi 
 

PK=kode_file 
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Gambar 7.  Diagram Web Pembelajaran 

 
(1) Index, merupakan halaman muka dari 

Sistem Pembelajaran Jarak Jauh. (2) About, me-
rupakan halaman yang berisi informasi menge-
nai Distance Learning. (3) Info & News, berupa 
halaman yang menampilkan berita dan infor-
masi sekitar distance learning. (4) Staff, meru-
pakan halaman yang menampilkan data dari 
dosen, staff, dan mahasiswa. (5) Syarat, berisi 
persyaratan untuk mengikuti perkuliahan ber-
basis WEB. (6) Data mata kuliah, merupakan 
halaman yang menampilkan daftar mata kuliah 
yang ada. (7) Login, merupakan file yang me-
nangani proses authentifikasi user pada sistem. 
Bila username/password cocok dengan data-
base mahasiswa, maka script akan memilih ses-
sion mahasiswa, sedangkan bila cocok dengan 
database dosen, maka dialihkan ke session do-
sen. (8) Mahasiswa, merupakan sesi mahasiswa 
yang berisikan menu-menu untuk mahasiswa. 
(9) Kuliah, merupakan halaman perkuliahan 
dari mahasiswa. Pada file ini akan ditampilkan 
mata kuliah yang sedang diambil. (10) Resour-
ce, merupakan virtual library untuk perkuliahan 

jarak jauh. Ini digunakan untuk menampilkan 
data-data buku, artikel, dan alamat-alamat web 
yang dapat mendukung perkuliahan. (11) Pen-
carian, digunakan untuk mencari data-data mo-
dul atau topik perkuliahan yang ada. (12) Mata 
kuliah, berisikan detail materi kuliah tiap mata 
kuliah. Pada halaman ini akan ditampilkan daf-
tar modul kuliah, topik materi, daftar file pre-
sentasi, audio, video, virtual laboratori, penu-
gasan kelas, dan ujian. Pada setiap topik ditam-
pilkan kesimpulan dan latihan. (13) Forum Dis-
kusi, digunakan sebagai media interaksi untuk 
berdiskusi antara mahasiswa dengan dosen ber-
kaitan dengan mata kuliah yang bersangkutan. 
(14) Progress Report, menampilkan aktivitas 
mahasiswa terhadap sistem perkuliahan jarak 
jauh. Data-data yang ditampilkan seperti : akti-
vitas berdiskusi, pengerjaan tugas, mid term, 
dan ujian akhir. Aktivitas akan di nilai dengan 
grade tertentu. (15) Ujian & Tugas, merupakan 
halaman untuk melihat tugas yang diberikan 
dosen atau untuk mengikuti ujian yang diberi-
kan. (16) Dosen, merupakan sesi dosen yang 
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berisikan daftar mata kuliah yang diajar dan 
menu untuk memasukkan materi perkuliahan; 
(17) Lihat materi kuliah, digunakan untuk me-
nampilkan daftar materi kuliah seperti modul 
kuliah, topik materi, dan file pendukung perku-
liahan. (18) Masukkan modul, digunakan untuk 
memasukkan data modul perkuliahan ke dalam 
database. (19) Masukkan file presentasi, audio, 
video, dan virtual lab, digunakan untuk mema-
sukkan file-file pendukung perkuliahan. File ini 
ditampilkan berdasarkan minggu. (20) Masuk-
kan topik, merupakan halaman untuk memasuk-
an topik materi (upload file) perkuliahan yang 
berupa file html, ke direktori di server. Setelah 
memasukkan data topik ke database, maka da-
pat dimasukkan kesimpulan, latihan, dan file 
pendukung topik materi. File ini akan diakses 
mahasiswa sebagai isi dari materi kuliah yang 
diberikan dosen. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-
kan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ber-
basis website dalam pengaturan mesin listrik 
dapat memenuhi kebutuhan dasar dalam me-
nunjang kegiatan pembelajaran, yaitu (1) meme-
nuhi pengelolaan data materi pembelajaran; (2) 
memenuhi proses pembelajaran secara kontruk-
tivis; (3) disajikan dengan materi pembelajaran 
yang interaktif; (4) dapat diunduh oleh maha-
siswa, dan menampilkan materi dalam bentuk 
link; (5) memenuhi proses pembelajaran secara 
inkuiri, yang disajikan dengan fasilitas penca-
rian (search) materi, sarana forum diskusi, dan 
kontribusi aktif (komentar); (6) memenuhi pro-
ses evaluasi sehingga dapat diketahui tingkat 
penguasaan mahasiswa tentangmateri pembela-
jaran; (7) materi dibuat dalam bentuk animasi 
dengan menggunakan macromedia flash, video, 
dan teks. 

Bentuk desain sistem, yaitu (1) desain 
proses dengan diagram alir dan diagram arus 
data; (2) desain basis data dengan Entity Rela-
tionship Diagram; dan (3) desain antarmuka  
dengan menggunakan gui desain.  

 Analisis kebutuhan menunjukkan proses 
pembelajaran berbasis web dalam matakuliah 
pengaturan mesin listrik memenuhi kebutuhan  

(1)  pengelolaan data tema, topik, dan sub topic; 
(2) menyajikan materi pembelajaran dalam ben-
tuk tulisan, presentasi, dan link; (3) menampil-
kan media pembelajaran interaktif; (4) pencari-
an materi (search); (5) menyediakan sarana dis-
kusi antara dosen dengan mahasiswa dan antar-
mahasiswa; (6) menyediakan sarana bagi peng-
guna untuk memberikan kontribusi aktif; (7) 
pengelolaan data latihan soal dan evaluasi. 

Analisis hasil desain pembelajaran ber-
basis web dalam matakuliah pengaturan mesin 
listrik menunjukkan (1) komponen-komponen 
yang membangun model-model diagram arus 
data dalam desain perancangan pembelajaran 
berbasis web sesuai dengan spesifikasi dan ke-
butuhan dasar dalam pembelajaran; (2)  desain 
antarmuka yang dibuat sesuai dengan proses 
yang digambarkan dalam diagram arus data dan 
sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran 
berbasis web pengaturan mesin listrik; (3) pro-
ses validasi atas potongan program  dibuat un-
tuk mengetahui pembuatan program sesuai de-
ngan kebutuhan. 

Dengan selesainya penelitian pengem-
bangan pembelajaran berbasis website dalam 
matakuliah pengaturan mesin listrik ini yang 
melibatkan berbagai pihak, baik mahasiswa 
maupun dosen jurusan pendidikan teknik elek-
tro sepatutnya disampaikan terimakasih dengan 
harapan agar dapat secara bersamasama me-
ngembangkan pembelajaran dalam bentuk lain. 
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